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ABSTRAK 
 

Keberhasilan peternakan ruminansia sangat dipengaruhi oleh ketersediaan hijauan 

pakan, terutama pada saat musim kemarau panjang yang menurunkan pertumbuhan dan 

produksi ternak. Salah satu solusi mengatasi keterbatasan hijauan adalah dengan 

memanfaatkan rumput steno (Stenotaphrum secundatum) yang mampu beradaptasi dengan 

berbagai kondisi lingkungan dan menjadi alternatif hijauan pakan ternak. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing 

serta interaksi antara tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing terhadap hasil 

rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Penelitian berlangsung 12 minggu, 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah tingkat naungan yaitu: N0 = 0%; N1 = 20%; N2 = 40%; dan N3 = 60%. 

Faktor kedua adalah dosis pupuk: D1 =10 ton ha-1; D2 = 20 ton ha-1; dan D3 = 30 ton ha-1, 

terdapat 12 perlakuan dan setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga jumlah unit percobaan 

36 pot. Variabel yang diamati yaitu variabel hasil dan karakteristik tumbuh tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan terjadi interaksi antara faktor tingkat naungan dan dosis pupuk 

kandang kambing pada variabel berat kering batang dan berat kering total hijauan. 

Pemberian tingkat naungan menurunkan hasil Stenotaphrum secundatum. Perlakuan dosis 

30 ton ha-1 (D3) cenderung memberikan hasil terbaik rumput Stenotaphrum secundatum. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi antara faktor tingkat naungan dan dosis pupuk 

kandang kambing pada variabel berat kering batang dan berat kering total hijauan. 

Pemberian tingkat naungan menurunkan hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) 

pada tanah latosol dan perlakuan dosis 30 ton ha-1 (D3) cenderung memberikan hasil terbaik 

rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol.  

Kata kunci: dosis, hasil, kotoran kambing, naungan, Stenotaphrum secundatum  
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THE EFFECT OF SHADE LEVEL AND GOAT MANURE DOSAGE ON 

YIELD OF STENO GRASS (Stenotaphrum secundatum) ON  

LATOSOL SOIL 

ABSTRACT 
 

The success of ruminant livestock farming is greatly influenced by the availability of 

forage, especially during long dry seasons which reduce livestock growth and production. 

One solution to address forage shortages is to use steno grass (Stenotaphrum secundatum), 

which can adapt to various environmental conditions and serves as an alternative forage for 

livestock. The research aims to determine the effect of the level of shade and dose of goat 

manure as well as the interaction between the level of shade and the dose of goat manure on 

the yield of stenograss (Stenotaphrum secundatum) on latosol soil. This research was carried 

out in the greenhouse of Sading Village, Mengwi District, Badung Regency. The research 

lasted 12 weeks, using a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern with 

two factors. The first factor is the level of shade, namely: N0 = 0%; N1 = 20%; N2 = 40%; 

and N3 = 60%. The second factor is the fertilizer dose: D1 = 10 tons ha-1; D2 = 20 tons ha-

1; and D3 = 30 tons ha-1, there were 12 treatments and each treatment was repeated three 

times, so the number of experimental units was 36 pots. The variables observed are yield 

variables and plant growth characteristics. The results of the research showed that there was 

an interaction between the level of shade and the dose of goat manure on the dry weight of 

stems and total dry weight of forage. Providing shade levels reduces the yield of 

Stenotaphrum secundatum. Treatment dose of 30 tons ha-1 (D3) tends to give the best 

results of Stenotaphrum secundatum grass. t can be concluded that there is an interaction 

between the level of shade and the dose of goat manure on the dry weight of stems and total 

dry weight of forage variables. Providing a level of shade reduces the yield of Stenotaphrum 

secundatum grass on latosol soil and a treatment dose of 30 tons ha-1 (D3) tends to give the 

best yields of Stenotaphrum secundatum grass on latosol soil. 

Key words: dosage, results, goat manure, shade, Stenotaphrum secundatum 

  

  

 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu faktor penentu keberhasilan produksi peternakan ruminansia adalah 

ketersediaan hijauan pakan, terutama pada musim kemarau panjang yang menurunkan 

produksi dan pertumbuhan ternak. Ketersediaan hijauan yang tidak tetap menjadi kendala 

dalam pengembangan peternakan ruminansia. Keterbatasan ini disebabkan oleh faktor 

musim dan lahan untuk penanaman hijauan yang semakin terbatas karena beralih fungsi 

untuk tanaman pangan, perkebunan, pembangunan perumahan, dan sektor pertambangan 

Juniar dan Simanihuruk (2020). Upaya efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan 

adalah dengan mengembangkan hijauan pakan ternak yang mampu tumbuh pada tanah 

marginal, seperti tanah latosol di perkebunan. 
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Tanah latosol merupakan jenis tanah yang terbentuk dari pelapukan batuan vulkanik 

tua. Ciri-ciri utamanya adalah: solum dalam, warna coklat, merah hingga kuning, memiliki 

kandungan unsur hara sangat rendah sedangkan kandungan Al dan Fe yang tinggi 

Dharmawijaya (1997). Kendala dalam penanaman tanaman hijauan pakan di perkebunan 

adalah adanya naungan alami yang terbentuk dari daun tanaman tersebut dan terbatasnya 

unsur hara dalam tanah. Kandungan unsur hara pada tanah latosol dapat ditingkatkan 

melalui pemupukan. 

Pemupukan menjadi sangat penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman. 

Pemberian unsur hara pada tanah latosol dengan menggunkan pupuk kendang kambing. 

Kotoran kambing mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Menurut Putra dan Ningsih (2019) rumput 

Pennisetum purpureum cv. Mott dapat memberikan pertambahan tinggi tanaman tertinggi 

pada pemberian dosis pupuk kandang kambing 30 ton ha-1. Jenis tanaman yang 

dikembangkan juga tergantung dari kondisi lahan yang ternaungi di perkebunan seperti 

rumput Stenotaphrum secundatum.  

Rumput steno (Stenotaphrum secundatum) termasuk dalam family Poancene dan 

merupakan tipe rumput yang menjalar dan dapat ditanam di lahan marjinal Ningalo et al. 

(2017). Rumput Stenotaphrum secundatum memiliki sifat toleran terhadap naungan dengan 

produksi yang tetap bertahan meskipun naungan mencapai 60% Cook et al. (2005). 

Stenotaphrum secundatum memiliki rata-rata tinggi 5-10 cm dengan pertumbuhan anakan 

melalui stolon dengan panjang 17 - 32, dapat tumbuh ditanah dengan kesuburan tanah 

rendah dan kapasitas pH 5,0 - 8,5 serta toleran terhadap injakan dan kadar garam. Menurut 

Sirait et al.  (2020) rumput steno memiliki kandungan abu tertinggi (15,41%), protein kasar 

(14,19%), dan serat kasar sebesar (34,31%) pada tingkat naungan 55%.  

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman adalah 

penerimaan intensitas cahaya matahari. Semakin banyak jumlah daun pada tanaman maka 

semakin tinggi juga kapasitas fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat sebagai 

komponen penyusun berat kering tanaman Witariadi dan Kusumawati (2019).   

Berdasarkan penelitian Witariadi dan Kusumawati. (2023) menyatakan bahwa 

tingkat naungan 20% yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman  Asystasia 

gangetica. Tanaman Asystasia gangetica merupakan gulma perkebunan yang dapat tumbuh 

dengan baik pada kondisi ternaungi dan memiliki potensi sebagai sumber pakan hijauan, 

dengan syarat memiliki kandungan nutrien yang baik, produksi biomasa yang tinggi dan 
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juga kemampuan tumbuh kembali dengan cepat. Selain toleran terhadap cahaya matahari, 

tanah juga berpengaruh terhadap hasil tanaman. Kandungan protein kasar rumput steno 

yang ditanam di lahan naungan lebih tinggi dibandingkan dengan lahan terbuka. Menurut 

Mappaona (1986) terjadinya peningkatan protein kasar pada lahan ternaungi terkait dengan 

ketersediaan nitrogen dalam tanah yang lebih tinggi. Pada kondisi ternaungi, temperatur 

tanah relatif sedang dan tanah menjadi lebih lembab. Rumput steno menunjukkan 

kecenderungan penurunan kandungan serat kasar dengan semakin meningkat nya tingkat 

naungan yang diberikan. Sirait et al. (2020) kandungan bahan kering rumput steno (18%) 

pada lahan tanpa naungan, dan 17,76% serta 15,62% pada tingkat naungan 55-75%.  

Naungan merupakan faktor utama sebagai penghalang sinar matahari yang berfungsi 

untuk menurunkan intensitas cahaya matahari dan sebagai pengendali gulma. Naungan 

sendiri berfungsi untuk mengatur masuknya intensitas cahaya matahari dan menghindari 

tetesan air hujan secara terus menerus ke tanaman yang berada dibawah naungan tersebut, 

yang akan berdampak pada proses pertumbuhan tanaman (Ramadhan dan Hariyono, 2019). 

Menurut Wilson dan Wild (1991) adanya naungan ketersediaan nitrogen tanah dapat 

meningkat, sehingga nantinya dapat merangsang pertumbuhan tanaman.   

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

tingkat naungan dan dosis pupuk organik berbeda terhadap hasil rumput steno 

(Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol.  

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 

yang berlangsung selama 8 minggu sampai pemotongan, berlangsung dari bulan Juni sampai 

Agustus 2023. 

Bibit tanaman 

Bibit tanaman yang digunakan adalah anakan rumput Stenotaphrum secundatum 

dengan panjang 10cm, yang diperoleh dari Desa Pupuan, Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar.   

Tanah dan air    

Tanah yang digunakan untuk penelitian adalah tanah latosol yang diperoleh di Farm 

Sobangan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, di Desa Sobangan, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung. Tanah di analisis di Lab. Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 
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Universitas Udayana untuk mengetahui kandungan unsur haranya. Hasil analisa tanah tersaji 

pada Tabel 1. Air yang digunakan untuk menyiram berasal dari air sumur yang berada di 

tempat penelitian. 

Pupuk 

Pupuk yang digunakan sebagai pupuk dalam penelitian ini, menggunakan pupuk 

kandang kambing yang diperoleh dari kandang kambing Fakultas Peternakan, Universitas 

Udayana. Sebelum digunakan pupuk kandang kambing di analisis di Lab. Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. Hasil Analisa pupuk kandang kambing tersaji pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Hasil analisa tanah latosol dan pupuk kandang kambing 

*Hasil analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. 

  Keterangan : C-Organik : Metode Walkley and Black 

 N-Total  : Metode Kjaldhal P dan K : Metode Bray-1 

 Ku dan K1 : Metode Gravimetri Dhl : Kehantaran Listrik 

 Ktk   : Pengestrak NH4Oac 

 

Parameter Satuan Hasil Analisia Tanah Pupuk 

Nilai Kriteria  

pH (1 ; 2,5) H2O  6,7 Netral 7,5 

Daya Hantar 

Listrik (Dhl) 

mmhos/cm 1,200 Rendah 27,30 

Karbon (C) 

Organik 

% 2,56 Sedang 40,43 

Nitrogen (N) 

Total 

% 0,15 Rendah 0,75 

Fosfor (P) 

Tersedia 

ppm 15,12 Sedang 319,21 

Kadar Air Kering 

Udara (KU) 

% 9,59  720,80 

Kadar Air 

Kapasitas Lapang 

(KL) 

% -   

Kalium (K) 

Tersedia 

ppm  123,29 Rendah  

Pasir % 59,07 Lempung 

berpasir 

 

Debu % 29,44 Lempung 

berpasir 

 

Liat % 11,50 Lempung 

berpasir 
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Naungan 

Naungan buatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa paranet yang diperoleh 

dari kios pertanian. Perlakuan N0 = Naungan 0% (tanpa paranet), N1 = Naungan 20% (1 

lapis paranet), N2 = Naungan 40% (2 lapis paranet), dan N3 = Naungan 60% (3 lapis 

paranet) 

Polybag 

Polybag yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag dengan ukuran lebar 20 

cm × tinggi 20 cm dan setiap polybag diisi dengan tanah sebanyak 4 kg. 

Alat – alat 

Alat-alat yang digunakan selama penelitian terdiri atas: (1) Ayakan kawat dengan 

ukuran lubang 2 × 2 mm untuk menghomogenkan tanah; (2) Skop untuk mengambil tanah; 

(3) Penggaris untuk mengukur tinggi tanaman; (4) Pisau dan gunting untuk memotong 

tanaman pada saat panen dan untuk memisahkan bagian-bagian tanaman sebelum ditimbang 

dan dioven; (5) Kantong kertas untuk tempat bagian-bagian tanaman yang akan dioven; (6) 

Oven untuk mengeringkan bagian tanaman; (7) Timbangan kue kapasitas 5 kg dengan 

kepekaan 10 g untuk menimbang tanah yang akan digunakan untuk penelitian; (8) 

Timbangan dengan kapasitas 1200 g dan kepekaan 0,1 g untuk menimbang berat segar dan 

berat kering bagian tanaman berupa batang, daun dan bunga.  

Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 

dua faktor. Faktor pertama adalah tingkat naungan yaitu: 

N0 = Naungan 0%  

N1= Naungan 20%  

N2 = Naungan 40%  

N3 = Naungan 60%  

 Faktor kedua adalah dosis pupuk kandang kambing yaitu: 

D1 = 10 ton ha-1 

 D2 = 20 ton ha-1 

D3 = 30 to ha-1 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali, 

sehingga jumlah unit percobaan (12 x 3 = 36 pot). Adapun kombinasi perlakuan tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing sebagai berikut: N0D1, N0D2, NOD3, N1D1, 

N1D2, N1D3, N2D1, N2D2, N2D3, N3D1, N3D2, N3D3. 
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Pelaksanaan penelitian 

Sebelum penelitian dimulai dilakukan beberapa persiapan antara lain tanah yang 

dipergunakan dalam penelitian terlebih dahulu dikering udarakan, kemudian diayak dengan 

ayakan kawat dengan ukuran lubang 2 × 2 mm, sehingga ukuran tanah menjadi homogen. 

Tanah ditimbang seberat 4 kg dan dimasukkan ke dalam masing-masing polybag. 

Penanaman bibit 

Bibit yang ditanam berupa anakan dari rumput Stenotaphrum secundatum dengan 

panjang 10cm. Tiap polybag ditanami dengan dua bibit rumput steno dan setelah bibit 

rumput steno tumbuh baik yang ditandai dengan tumbuh daun dan perakaran tumbuh dengan 

baik selanjutnya dipilih salah satu tanaman yang pertumbuhannya seragam, sehingga setiap 

polybag hanya terdiri dari satu bibit. 

Pemupukan 

Pupuk organik yang digunakan berupa pupuk kandang kambing yang diberikan 

sesuai dengan dosis perlakuan dan diberikan pada saat sebelum penanaman rumput 

Stenotaphrum secundatum. Adapun dosis pupuk kandang kambing yang diberikan yaitu:  

D1 = 10 ton ha-1, D2 = 20 ton ha-1, dan D3 = 30 ton ha-1. 

Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemberantasan hama dan gulma.  

Penyiraman dilakukan setiap hari dan dilakukan pada sore hari.   

Variabel yang diamati 

Pemotongan dilakukan pada saat tanaman berumur 8 minggu dan variabel yang 

diamati pada penelitian ini yaitu variabel hasil dan karakteristik tumbuh tanaman.  

1. Variabel hasil  

a. Berat kering daun (g) 

Berat kering daun diperoleh dengan menimbang daun tanaman per pot yang 

telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 700C hingga mencapai berat 

konstan. 

b. Berat kering batang (g) 

Berat kering batang diperoleh dengan menimbang batang tanaman per pot yang 

telah dikeringkan dalam oven dengan suhu700C  hingga mencapai berat 

konstan. 

c. Berat kering akar (g)  
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Berat kering akar diperoleh dengan menimbang akar tanaman per pot yang 

telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 700C hingga mencapai berat 

konstan. 

d. Berat kering total hijauan (g)  

Berat kering total hijauan diperoleh dengan menjumlahkan berat kering daun 

dengan berat kering batang 

2. Variabel karakteristik tumbuh tanaman 

a. Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang diperoleh dengan 

membagi berat kering daun dengan berat kering batang. 

b. Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar 

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar diperoleh dengan 

cara membagi berat kering total hijauan dengan berat kering akar. 

Analisis statistik 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila perlakuan 

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari 

Duncan (Steel dan Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat naungan dan dosis pupuk kandang 

kambing berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat kering daun, berat kering batang, berat 

kering total hijauan dan variabel karakteristik tanaman yaitu nisbah berat kering daun 

dengan berat kering batang sedangkan pada variabel berat kering akar dan nisbah berat 

kering total hijauan dengan berat kering akar berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2 dan 3). 

Pada tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing menunjukkan terjadi interaksi pada 

variabel berat kering batang dan berat kering total hijauan (Tabel 2). 

Variabel hasil 

Berat kering daun 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing pada variabel berat kering daun (Tabel 2). 

Rataan berat kering daun rumput Stenotaphrum secundatum pada perlakuan tingkat naungan 

0% (N0) menunjukan hasil tertinggi yaitu 1,61 g (Tabel 2). Pada perlakuan tingkat naungan 
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20% (N1), tingkat naungan 40% (N2), dan tingkat naungan 60% (N3) berturut-turut sebesar 

10,86%, 50,86%, 65,22% nyata (P< 0,05) lebih rendah dari perlakuan N0. Antara perlakuan 

N0 dan N1 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) namun pada perlakuan N1, N2 dan 

N3 secara statistik nyata (P<0,05) lebih rendah bandingkan N0.  

Pengaruh dosis pada perlakuan 20 ton ha-1 (D2) memberikan rataan sebesar 1,15 g 

(Tabel 2). Pada perlakuan 10 ton ha-1 (D1) dan 30 ton ha-1 (D3) masing-masing: 9,56% dan 

3,47% berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan D2 (Tabel 2). Berat kering daun pada 

perlakuan N0 menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan N1, N2 dan N3 

dengan pengaruh dosis tertinggi pada dosis D3 (1,83 g). Sementara itu, perlakuan N1 

menunjukkan hasil berat kering daun yang hampir sama dengan perlakuan N0 dengan 

pengaruh dosis tertingi pada D2 (1,60 g). Perlakuan N2: 40 % (2 lapis paranet) dan N3: 60% 

(3 lapis paranet) menunjukkan hasil terendah dibandingkan dengan perlakuan N0 dan N1.  

Berat kering daun dengan pengaruh dosis terendah pada dosis D1 (0,63 g) dan D3 (0,56 g). 

Diagram pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap 

hasil berat kering daun rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol 

(Gambar 1).  

 

Gambar 1. 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

berat kering daun rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 

 

Berat kering batang 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi antara tingkat naungan dan dosis 

pupuk kotoran kambing pada variabel berat kering batang. Kombinasi perlakuan N0D3 

menghasilkan berat kering batang tertinggi sebesar 8,50 g berbeda tidak nyata (P>0,05) 

dengan kombinasi perlakuan N1D1, N1D2. Kombinasi perlakuan N3D1, N3D2 dan N3D3 
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menghasilkan terendah sebesar 0,73 g berbeda nyata (P<0,05) dengan semua kombinasi 

perlakuan (Tabel 2). 

Rataan berat kering batang rumput Stenotaphrum secundatum pada perlakuan N0 

menunjukkan hasil tertinggi yaitu 6,55 g (Tabel 2). Pada perlakuan N1, N2, dan N3 masing-

masing sebesar 15,72%, 61,06%, 85,95% nyata (P< 0,05) lebih rendah dari perlakuan N0. 

Antara perlakuan N1, N2 dan N3 secara statistik berbeda nyata (P<0,05).  

Pengaruh dosis pada perlakuan D3 memberikan rataan sebesar 4,31 g (Tabel 2). Pada 

perlakuan D1 dan D2 masing-masing: 14,61% dan 12,06% berbeda tidak nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan D3 (Tabel 2). Berat kering batang menunjukkan hasil tertinggi pada 

perlakuan tingkat naungan N0 dengan pengaruh dosis tertinggi pada D3 yaitu 8,50 g. Pada 

perlakuan N1, N2 dan N3 menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan N0 

dengan pengaruh dosis tertinggi pada D2 yaitu 6,36 g dan 2,76 g. Pada perlakuan N3 

menunjukkan pengaruh dosis terendah pada D3 0,73 g. Diagram  pengaruh tingkat naungan 

dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil berat kering batang rumput steno 

(Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol (Gambar 2). 

 

Gambar 2 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

berat kering batang rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 

 

Berat kering akar 

Hasil penelitian berat kering akar menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing pada variabel berat kering 

akar (Tabel 2). Rataan berat kering akar rumput Stenotaphrum secundatum pada perlakuan 

N0 menunjukkan hasil tertinggi yaitu 0,83 g (Tabel 2). Pada perlakuan N1, N2, dan N3 
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masing-masing sebesar 39,75%, 71,08%, 52,31% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari 

perlakuan N0. Antara perlakuan N1 dan N2 dan N3 secara statistik berbeda nyata (P>0,05). 

Pengaruh dosis pada perlakuan D2 memberikan rataan sebesar 0,60 g (Tabel 2). Pada 

perlakuan D2 dan D3 masing-masing: 33,33% dan 26,66% tidak nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan D2 (Tabel 2). Berat kering akar menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan 

tingkat naungan N0 dengan pengaruh dosis tertinggi pada dosis D2 yaitu 1,43 g. Pada 

perlakuan N1, N2 dan N3 menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N0 

pada diagram batang berat kering akar dengan pengaruh dosis terendah pada D3 0,20 g. 

Diagram pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap 

hasil berat kering akar rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 

(Gambar 3).  

 

 

Gambar 3. 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

berat kering akar rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 

 

Berat kering total hijauan 

Hasil penelitian berat kering total hijauan menunjukkan terjadi interaksi antara 

perlakuan tingkat naungan dengan dosis pupuk kotoran kambing pada variebel berat kering 

total hijauan. Kombinasi perlakuan N0D3 menghasilkan berat kering total hijauan tertinggi 

sebesar 10,33 g berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan N1D1, N1D2 (P>0,05). 

Kombinasi perlakuan N3D1, N3D2, dan N3D3 menghasilkan terendah sebesar 1,10 g 

berbeda nyata (P<0,05) dengan semua kombinasi perlakuan (Tabel 2).  
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Rataan berat kering total hijauan rumput Stenotaphrum secundatum pada perlakuan 

N0 menunjukkan hasil tertinggi yaitu 8,16 g (Tabel 2). Pada perlakuan N1, N2, dan N3 

masing-masing sebesar 14,70%, 57,96%, 81,98% nyata (P<0,05) lebih rendah dari 

perlakuan N0. Antara perlakuan N1, N2 dan N3 secara statistik berbeda nyata (P>0,05) 

dibandingkan N0.  

Pengaruh dosis pada perlakuan D3 menunjukkan rataan sebesar 5,30 g (Tabel 2). 

Pada perlakuan D1 dan D2 masing-masing: 8,86% dan 7,54% tidak nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan D3 (Tabel 2). Berat kering total hijauan menunjukkan hasil tertinggi pada 

perlakuan tingkat naungan N0 dengan pengaruh dosis tertinggi pada D3 yaitu 10,33 g. Pada 

perlakuan N1, N2 dan N3 menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan N0 

dengan pengaruh dosis tertinggi pada D2 yaitu 7,96 g dan 3,90 g. Pada perlakuan N3 

menunjukkan pengaruh dosis terendah pada D3 yaitu 1,1 g. Diagram  pengaruh tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil berat kering total hijauan 

rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol (Gambar 4).  

 

 

Gambar 4. 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

berat kering total hijauan rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 
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Tabel 2. Hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) yang diberi tingkat naungan 

dan dosis pupuk berbeda 

Variabel Naungan3) Dosis4) Rataan SEM2) 

D1 D2 D3 

Berat kering 

daun (g) 

N0 
1,56 1,50 

3. 1,

83 
1,61 a 0,10 

 

 

 

0,94 

N1 1,36 4. 1,60 1,36 1,44 a 

N2 0,63 0,90 0,86 0,80 b 

N3 0,66 0,60 0,56 0,56 b 

Rataan 5. 1,04 
A 

6. 1,15 
A 

1,11 A  

Berat kering 

batang (g) 

N0 6,43 B a 1) 4,73 B a 8,50 A a 6,55 a 0,34 

 

 

 

0,29 

N1 5,43 A a 6,36 A a 4,76 A b 5,52 b 

N2 2,13 A b 2,76 A b 2,76 A c 2,55 c 

N3 1,16 A b 0,86 A c 0,73 A d 0,92 d 

Rataan 3,79 A 3,68 A 4,31 A  

Berat kering 

akar (g) 

N0 0,43 1,43 0,63 0,83 a 0,16 

 

 

 

0,14 

N1 0,60 0,43 0,46 0,50 a 

N2 0,30 0,23 0,20 0,24 a 

N3 0,26 0,33 0,46 0,35 a 

Rataan 0,40 A 0,60 A 0,44 A  

Berat 

Kering 

Total 

Hijauan (g) 

N0 7,93 B a 6,23 B a 10,33 A a 8,16 a 0,39 

 

 

 

0,34 

N1 6,80 A ab 7,96 A a 6,13 A b 6,96 b 

N2 2,76 A b 3,66 A b 3,63 A c 3,43 c 

N3 1,83 A c 1,50 A c 1,10 A d 1,47 d 

Rataan 4,83 A 4,90 A 5,30 A  

Keterangan: 
1) Nilai dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom (huruf kecil) menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) dan nilai dengan huruf yang sama dalam satu baris menunjukkan berbeda tidak nyata 

(P>0,05) 
2) SEM = Standar Error of the Treatment Means 
3) N0 =Naungan 0%; N1 = Naungan 20%; N2 = Naungan 40%; dan N3 = Naungan 60%  
4) D1 = 10 ton ha-1; D2 = 20 ton ha-1; D3 = 30 ton ha-1  

 

Karakteristik tumbuh tanaman 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing pada variabel nisbah berat kering daun dengan 

berat kering batang. Rataan nisbah berat kering daun dengan berat kering batang rumput 

Stenotaphrum secundatum pada perlakuan N3 menunjukkan hasil tertinggi yaitu 0,57 g 

(Tabel 3). Pada perlakuan N0, N1, dan N2 masing-masing sebesar 53,21%, 53,80%, 45,61% 

nyata (P< 0,05) lebih rendah dari perlakuan N3. Antara perlakuan N0 N1, dan N2 secara 

statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).  

Pengaruh dosis pada perlakuan D2 memberikan rataan sebesar 0,43 g (Tabel 2). Pada 

perlakuan dosis D1 dan D3 masing-masing: 20,93%, dan 23,25% tidak nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan D2 (Tabel 3). Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 
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menunjukkan perlakuan tingkat naungan tertinggi pada perlakuan N3 dengan pengaruh dosis 

tertinggi yaitu 0,59 (D1). Pada perlakuan tingkat naungan N1, N2 dan N3 menunjukkan 

hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan pengaruh dosis tertinggi pada D2 yaitu 0,34 

g. Diagram pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap 

hasil nisbah berat kering daun dengan berat kering batang rumput steno (Stenotaphrum 

secundatum) pada tanah latosol (Gambar 5).  

 

Tabel 3. Karakteristik tumbuhan rumput steno (Stenotaphrum secundatum) yang 

diberi tingkat nuangan dan dosis pupuk berbeda 

Variabel Naungan3) Dosis4) Rataan SEM2) 

D1 D2 D3 
  

Nisbah berat 

kering daun 

dengan berat 

kering batang 

(g) 

N0 0,23 0,34 0,21 0,26 b 0,040 

 

 

 

0,035 

N1 0,25 0,25 0,28 0,26 b 

N2 0,30 0,33 0,31 0,31 b 

N3 0,59 0,57 0,54 0,57 a 

Rataan 0,34 A 1) 0,43 A 0,33 A  

Nisbah berat 

kering total 

hijauan 

dengan berat 

kering akar 

(g) 

N0 23,47 7,55 22,35 17,79 a 2,91 

 

 

 

2,52 

N1 12,88 22,55 16,87 17,43 a 

N2 9,22 15,94 7,75 10,97 ab 

N3 7,41 5,29 2,51 5,07 b 

Rataan 13,25 A 12,83 A 12,37 A  

Keterangan: 
1) Nilai dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom (huruf kecil) menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) dan nilai dengan huruf yang sama dalam satu baris menunjukkan berbeda tidak nyata 

(P>0,05) 
2) SEM = Standar Error of the Treatment Means 
3) N0 = 0%, N1 = 20%, N2 = 40%,  N3 = 60%  
4) D1 = 10 ton ha-1; D2 = 20 ton ha-1; D3 = 30 ton ha-1 

 

 

 Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan tingkat 

naungan dan dosis berbeda pada variabel nisbah berat kering total hijuan dengan berat 

kering akar. Rataan nisabah berat kering total hijauan dengan berat kering akar rumput 

Stenotaphrum secundatum pada perlakuan N0 menunjukkan hasil tertinggi yaitu 17,79 g 

(Tabel 2). Pada perlakuan N1, N2, dan N3 masing-masing sebesar 2,023%, 38,33%, 71,50% 

nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan N0. Antara perlakuan N1 dan N2 secara statistik 

berbeda tidak nyata (P>0,05), dan pada perlakuan N3 secara statistik menunjukkan hasil 

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan N0.  

Pengaruh dosis pada perlakuan D1 memberikan rataan sebesar 13,25 g (Tabel 2). 

Pada perlakuan D2 dan D3 masing-masing: 3,16% dan 6,64% tidak nyata (P>0,05) dengan 
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perlakuan D1 (Tabel 3). Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar 

menunjukkan hasil tertingi pada perlakuan tingkat naungan N0 dengan pengaruh dosis 

tertinggi pada D1 yaitu 23,47 g. Sementara itu pada perlakuan tingkat naungan N1 dan N2 

menunjukkan hasil yang hampir sama dengan perlakuan N0 dengan pengaruh dosis tertinggi 

pada D2 yaitu 22,55 g dan 15, 94 g. Pada perlakuan  tingkat naungan N3 menunjukkan hasil 

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan tingakat naungan N0, N1, N2 dengan pengaruh 

dosis terendah pada D3 yaitu 2,51 g. Diagram pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk 

kandang kambing berbeda terhadap hasil nisbah berat kering total hijauan dengan berat 

kering akar rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol (Gambar 6). 

 

 

Gambar 5. 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

nisbah berat kering daun dengan berat kering batang rumput steno (Stenotaphrum 

secundatum) pada tanah latosol. 
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Gambar 6. 

Grafik pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap hasil 

nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar rumput steno (Stenotaphrum 

secundatum) pada tanah latosol. 

 

Interaksi antara tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda 

terhadap hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) 

 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa teirjadi inteiraksi antara peirlakuian nau ingan dan 

dosis pu ipuik kandang kambing pada variabe il beirat keiring batang dan be irat keiring total 

hijauian. Keiadaan teirseibu it meinuinju ikkan bahwa peirlakuian tingkat nau ingan dan dosis pu ipuik 

kandang kambing seicara be irsama-sama mampu i meiningkatkan variabeil beirat keiring batang 

dan beirat keiring total hijau ian ruimpu it steino (Steinotaphru im seicuindatu im) pada tanah latosol.  

Teirjadi inteiraksi te irseibuit meinuinjuikkan bahwa antara faktor tingkat  nau ingan dan 

dosis pu ipuik kandang kambing dapat se icara beirsama sama ataui seindiri-seindiri dalam 

meimpeingaruihi hasil ru impu it steino (Steinotaphruim seicuindatu im) pada tanah latosol. Meinuiruit 

Gomeiz dan Gomeiz (1995) bahwa du ia faktor peirlakuian dikatakan beirinteiraksi apabila 

peingaruih satu i faktor peirlakuian beiruibah pada saat pe iruibahan taraf faktor peirlaku ian lainnya. 

Keimuidian dikatakan ole ih Steieil dan Torriei (1991) Apabila peingaruih inteiraksi beirbeida tidak 

nyata artinya, diantara faktor te irseibuit dapat beirpeingaruih seindiri ataui beirtindak seicara beibas.    
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Hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) yang diberi tingkat naungan berbeda 

pada tanah latosol 

 

Peirlakuian tanpa nau ingan 0% pada ruimpu it steino (Steinotaphruim seicuindatu im) 

meinghasilkan hasil rataan te irtinggi dibandingkan pe irlakuian deingan tingkat nau ingan 20% 

(N1) tingkat nau ingan 40% (N2) dan tingkat nau ingan 60% (N3) se icara statistik be irpeingaruih 

seicara nyata (P<0,05) pada variabe il hasil beirat keiring dau in, beirat keiring batang, be irat 

keiring akar dan beirat keiring total hijau ian (Tabeil 2) seirta pada nisbah beirat keiring dauin 

deingan nisbah beirat keiring batang dan nisbah be irat keiring total hijau ian deingan beirat keiring 

akar (Tabeil 3). Peirlaku ian tanpa nau ingan pada ru impu it steino (Steinotaphru im seicuindatu im) 

meimbeirikan hasil ceindeiruing leibih tinggi dibandingkan de ingan peirlakuian tingkat nau ingan 

lainnya, hal ini dipe ingaru ihi hasil fotosintat yang le ibih tinggi, seihingga leibih banyak yang 

bisa disimpan pada bagian batang dan akar se ibagai cadangan makanan yang me inghasilkan 

beirat keiring batang dan be irat keiring akar le ibih tinggi se ihingga beirat keiring total hijau ian 

meinjadi leibih tinggi. Hal ini seijalan deingan peineilitian Aprianto (2012) meinyatakan, 

seimakin tinggi tanaman dan banyak ju imlah dau in maka proseis fotositeisis akan optimal. 

Meiningkatnya proseis fotosinte isis, maka produiksi tanaman ju iga akan meiningkat. Hal ini 

didukung dengan penelitian Witariadi et al. (2017) menyatakan bahwa, semakin banyak 

jumlah daun akan meningkakan berat kering tanaman. Fotosintesis, yang menghasilkan 

karbohidrat dan protein sebagai cadangan makanan pada rumput, sangat berpengaruh 

terhadap hasil panen rumput. Hal ini didukung oleh penelitian Witariadi dan Kusumawati 

(2017), yang menunjukkan bahwa peningkatan kandungan karbohidrat dan protein dari hasil 

fotosintesis akan meningkatkan berat kering tanaman. Dengan kata lain, semakin efektif 

proses fotosintesis, semakin tinggi pula hasil rumput yang dihasilkan. 

Seilain itu i, tanah latosol me iruipakan tanah yang ku irang su ibuir dan me imiliki 

kanduingan uinsuir hara yang re indah, seihingga me imeirluikan inteinsitass cahaya u intu ik 

meinduikuing proseis fotose inteisis seicara maksimal. Pada kondisi yang tanpa nau ingan, ruimpu it 

steino mampui meimanfaatkan inte insitas cahaya matahari se icara peinuih yang me iningkatkan 

aktivitas fotosinteisis, peirtuimbu ihan veigeitatif, dan aku imuilasi biomassa. Cahaya matahari 

peinuih meimpeingaruihi su ihui tanah dan lingku inagn seikitar, yang dapat me iningkarkan aktivitas 

mikroba tanah seirta peinye irapan nu itrisi oleih akar tanaman. Se ibaliknya, nauingan deingan 

tingkat 20%, 40%, dan 60% me inguirangi inteinsitas cahaya yang dite irima oleih tanaman, yang 

dapat meinghambat prose is fotosinteisis dan peirtuimbu ihan tanaman. Nau ingan yang le ibih beisar 
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meinguirangi laju i fotosinteisis yang beirdampak langsuing pada produ iksi biomassa, te irmasuik 

beirat keiring dau in, batang, dan akar. Pe inguirangan cahaya ju iga dapat meinguirangi su ihui tanah, 

yang beirdampak pada aktivitas mikroba tanah dan ke imampuian akar u intu ik me inye irap nu itrisi 

seicara eifisiein. Hal ini se ijalan deingan peindapat Samarakoon eit al. (2009) bahwa  inte insitas 

cahaya yang le ibih tinggi tanpa nau ingan meimuingkinkan tanaman u intu ik me incapai poteinsi 

peirtuimbu ihan maksimalnya, se idangkan nau ingan yang beirleibihan meinghambat pe irtuimbu ihan 

tanaman dan produiksi biomassa. Ole ih kareina itu i, peirlakuian tanpa nau ingan me imbeirikan 

hasil yang le ibih tinggi pada se imuia variabeil dibandingkan de ingan peirlaku ian tingkat 

nauingan, kareina cahaya matahari pe inuih meimu ingkinkan ru impu it steino u intu ik meincapai 

poteinsi peirtuimbu ihan maksimalnya dalam kondisi tanah latosol yang su idah marginal. 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa peingaruih tingkat nau ingan 0% (N0) 

meimbeirikan hasil teirtinggi pada variabe il hasil (Tabeil 2). Hal ini dikareinakan peirlakuian 

nauingan 0% meineirima inte insitas cahaya yang le ibih tinggi diantara ke itiga peirlakuian 

nauingan lainnya. Tingkat inte insitas cahaya akan me impeingaruihi proseis fotosinte isis pada 

tanaman uintu ik meinghasilkan e ineirgi. Eineirgi hasil fotosinte isis akan digu inakan tanaman 

uintu ik peirtuimbu ihan tinggi tanaman, ju imlah dau in dan ju imlah cabang, se ihingga akan 

meimpeingaruihi hasil be irat keiring dau in, batang, dan akar. Hal ini se ijalan deingan peindapat 

Peirtamawati (2010) bahwa fotosinteisis meilalu ii proseis biokimia me inghasilkan eineirgi 

teirpakai (nuitrisi) dimana air (H2O) dan karbon dioksida (CO2) deingan bantu ian cahaya 

diu ibah meinjadi seinyawa organik yang kaya e ineirgi yang digu inakan u intu ik peirtuimbu ihan dan 

hasil tanaman. 

Hasil peineilitian pada variabe il karakteiristik tuimbu ih tanaman, peirlaku ian N3 (60%) 

meimbeirikan hasil ceindeiruing leibih tinggi di bandingkan de ingan peirlakuian tanpa nau ingan 

(N0) pada variabeil nisbah be irat keiring du ian deingan beirat keiring batang (Tabe il 3). Tingkat 

nauingan 60% dapat me imbeirikan hasil ceindeiruing le ibih tinggi kareina tingkat nau ingan dapat 

meinguirangi teikanan panas dan pe inguiapan air, seihingga tanaman dapat me infokuiskan eineirgi 

nya u intu ik peirtuimbu ihan dau in yang le ibih eifisiein. Dau in meiruipakan organ u itama fotosinteisis 

dan kondisi nau ingan yang optimal dapat me iningkatkan lu ias dauin dan eifiseinsi fotosinteisis, 

seihingga dapat meiingkatkan rasio be irat keiring dau in teirhadap beirat keiring batang. Meinuiruit 

peineilitian Su imarkoon (2009), tanaman yang di tanam di bawah nau ingan 60% me inuinju ikkan 

peiningkatan dalam peirtu imbu ihan dauin dan produiksi biomassa seicara keiseilu iruihan, kareina 

tingkat nau ingan dapat me imbantui meimpeirtahankan keileimbaban tanah dan me inguirangi streis 

teirmal, yang sangat pe inting u intu ik tanaman yang re intan panas dan keikeiringan.  
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Seilain itu i inteinsitas peinauingan yang tinggi (60%) se icara nyata me inuiruinkan 

eifeiktivitas fotosinteisis tanaman, se ihingga akuimu ilasi fotosintat yang dihasilkan dalam 

beintu ik cadangan makanan pada hijau ian ju iga leibih reindah dibandingkan de ingan tanpa 

nauingan. Seibagian dau in pada tanaman te irnauing beirpeiran leibih banyak seibagai peingguina 

daripada seibagai su imbeir fotosinteisis (Marshneir, 1986). Hal te irseibuit meinye ibabkan hasil 

hijauian keiring yang leibih reindah dibandingkan deingan kondisi tanpa nau ingan. 

 

Hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) diberi dosis pupuk kandang kambing 

berbeda 

Peirlakuian D3 = 30 ton ha-1 pada ruimpu it steino (Steinotaphruim seicuindatu im) 

meinghasilkan hasil rataan te irtinggi dibandingkan peirlakuian D1= 10 ton ha-1 dan D2 = 20 

ton ha-1 seicara statistik be irbeida tidak nyata (P>0,05) pada variabe il hasil beirat keiring dau in, 

beirat keiring batang, be irat keiring akar dan beirat keiring total hijau ian (Tabeil 2) seirta pada 

nisbah beirat keiring dau in deingan nisbah beirat keiring batang dan nisbah be irat keiring total 

hijauian deingan beirat keiring akar (Tabeil 3). Beirdasarkan hasil peineilitian me inuinju ikkan 

bahwa peirlakuian D3=30 ton ha-1 meimbeirikan hasil te irbaik ruimpu it steino (Steinotaphruim 

seicuindatu im) pada tanah latosol, kare ina seimakin tinggi peimbeirian dosis pu ipuik kotoran 

kambing maka seimakin baik hasil pada ru impu it steino (Steinotaphruim seicuindatu im). Hal ini 

diseibabkan peiningkatan dosis puipuik meimiliki peiran peinting dalam me induikuing hasil 

tanaman. Kuinci keibeirhasilan hasil tanaman te irleitak pada keiteirseidiaan u insu ir hara yang 

meimadai. Nitrogein me iruipakan uinsuir hara yang paling e iseinsial dan dibu ituihkan seicara 

signifikan dalam meindu ikuing peirtuimbu ihan awal tanaman. Hal ini didu ikuing oleih peindapat 

Soeipardi (1983), peiran yang paling pe inting dari nitroge in bagi tanaman adalah se ibagai 

stimuilan bagi peirtuimbu ihan seicara meinyeiluiruih, te iruitama dalam peingeimbangan batang, 

cabang, dan dau in. Meinuiruit Rosmarkam dan Yu iwono (2002) u insuir hara N dapat 

meirangsang peirtuimbu ihan dan produ iksi tanaman, be irfuingsi meinyuisuin asam amino, proteiin 

dan protoplasma seihingga u insuir hara N dipeirluikan dalam ju imlah banyak.  

Peirlakuian D2 pada variabe il beirat keiring dau in meinuinju ikkan hasil yang se idikit leibih 

tinggi dibandingkan de ingan D1 dapat dise ibabkan ole ih adanya peiningkatan nu itrisi yang 

dibeirikan keipada tanaman. Me iskipu in tidak signifikan se icara statistik, peiningkatan dosis dari 

D1 kei D2 meimbeirikan tambahan nu itrisi yang dapat me irangsang peirtuimbu ihan tanaman le ibih 

baik, meiskipu in mu ingkin tidak cu ikuip uintuik meinghasilkan peirbeidaan yang signifikan dalam 

produiksi ruimpu it Steino. Namu in, peirlakuian deingan dosis pu ipuik kandang yang le ibih tinggi 
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pada D3, yaitu i 30 ton ha⁻¹, ke imuingkinan meimbeirikan hasil yang le ibih tinggi se icara 

signifikan, meingingat peiningkatan yang leibih beisar dalam keiteirseidiaan nu itrisi yang pe inting 

bagi tanaman.  

Peirlakuian D2 pada variabe il beirat keiring dau in (Tabeil 2) meinuinju ikkan hasil be irbeida 

tidak nyata (P>0,05) namu in seicara statistik le ibih tinggi dibandingkan peirlaku ian lainnya. Hal 

ini diseibabkan oleih beibeirapa faktor agronomis dan fisiologis. Pe irtama, dosis puipuik kandang 

kambing pada D2 mu ingkin meiruipakan dosis optimal yang me imbeirikan keiseiimbangan 

nuitrisi yang ide ial uintu ik peirtuimbu ihan tanaman. Pada dosis yang le ibih reindah (D1), nu itrisi 

muingkin tidak meincuiku ipi uintu ik meinduikuing peirtu imbu ihan maksimal, seidangkan pada dosis 

yang leibih tinggi (D3), ke imuingkinan teirjadi keitidak se iimbangan atau i akuimu ilasi garam yang 

dapat meinghambat peinye irapan air dan nu itrisi ole ih tanaman. Hal ini se ijalan deingan 

peineilitian yang me inuinju ikkan bahwa dosis optimal pu ipuik organik dapat me iningkatkan 

eifisieinsi peingguinaan nu itrisi dan meinduikuing peirtuimbu ihan tanaman seicara maksimal tanpa 

meinimbuilkan eifeik neigatif yang te irkait deingan peimbeirian puipuik beirleibih (Qin eit al., 2015; 

Bhattacharyya eit al., 2010). Oleih kareina itu i, meiskipu in hasil yang didapat pada pe irlakuian 

D2 tidak meinuinju ikkan peirbeidaan yang signifikan seicara statistik, namu in seicara biologis 

dosis teirseibuit dapat meimbeirikan hasil yang leibih baik dibandingkan dosis lainnya. 

Seilain itui peirlaku ian D2 pada variabeil beirat keiring akar (Tabeil 2) me inuinjuikan hasil 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) namu in seicara statistik leibih tinggi dibandingkan pe irlakuian 

lainnya. Hal ini diseibabkan beirat keiring akar eirat kaitannya pada faktor pe irtu imbu ihan pada 

tanaman. Jika tanaman tu imbu ih deingan baik maka akar ju iga akan beirkeimbang dalam ju imlah 

banyak dan me imanjang yang dapat me ingoptimalisasi peinyeirapan hara dan air dalam tanah. 

Peinyeirapan air yang me iningkat akan meinambah kandu ingan air di dalam se il yang nantinya 

diguinakan u intu ik aktivitas se il salah satu inya u intu ik fotosinteisis dan peireidaran fotosintat ke i 

seiluiruih bagian tanaman (Fitriani dan Haryanti, 2016) 

Peirlakuian D3 pada variabe il beirat keiring batang dan be irat keiring total hijau ian 

ceindeiruing meimbeirikan hasil yang se idikit leibih tinggi dibandingkan de ingan D1 dan D2. Hal 

ini dapat dise ibabkan ole ih peiningkatan keiteirseidiaan nu itrisi yang dibe irikan ole ih dosis pu ipuik 

kandang yang le ibih tinggi. Me iskipu in tidak meincapai tingkat signifikansi statistik, tambahan 

nuitrisi yang le ibih beisar dari D3 dapat meirangsang peirtuimbu ihan tanaman, te irmasuik 

peirtuimbu ihan batang ru impu it Steino, meiskipu in eifeik ini muingkin tidak cu iku ip beisar uintu ik 

meinghasilkan peirbeidaan yang signifikan dalam pe ingamatan beirat keiring batang.  
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Peirlakuian D3 pada variabe il hasil beirat keiring batang (Tabeil 2) me inuinju ikkan 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) namu in leibih tinggi dibandingkan pe irlakuian lainnya. Hal ini 

dikareinakan peiningkatan dosis pu ipuik kandang kambing ce indeiruing meimpeirbaiki kondisi 

tanah dan meiningkatkan ke iteirseidiaan hara bagi tanaman. Pu ipuik kandang kambing 

meiruipakan su imbeir nu itrisi organik yang kaya akan nitroge in, fosfor, dan kaliu im seirta 

mikroorganismei yang be irpeiran peinting dalam deikomposisi bahan organik dan pe iningkatan 

keisuibuiran tanah. Deingan pe iningkatan dosis pu ipu ik kandang, ruimpu it steino me ineirima leibih 

banyak nu itrisi yang dibu ituihkan uintu ik peirtuimbu ihan veigeitatif, seihingga beirat keiring batang 

dan total hijau ian meiningkat. Namu in, peirbeidaan hasil yang tidak nyata se icara statistik 

(P>0,05) meinuinju ikkan bahwa pada dosis yang le ibih tinggi, mu ingkin ada batasan e ifeiktivitas 

tambahan nuitrisi yang dise irap oleih ruimpu it steino (Steinotaphruim seicuindatu im) ataui faktor 

lingkuingan lain yang me impeingaruihi peirtuimbu ihan tanaman se icara keiseilu iruihan. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian (Ali, A., eit al., 2013) me inuinju ikkan bahwa peiningkatan dosis 

puipuik organik meiningkatkan pe irtuimbu ihan dan hasil tanaman hingga batas te irteintu i seibeiluim 

meincapai titik jeinuih dimana tambahan pu ipuik tidak me imbeirikan peiningkatan signifikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Pemberian tingkat naungan emenurunkan hasil rumput steno (Stenotaphrum 

secundatum) pada tanah latosol. 

2. Perlakuan dosis 30 ton ha-1
 pupuk kandang kambing cenderung memberikan 

hasil terbaik rumput steno (Stenotaphrum secundatum) pada tanah latosol. 

3. Terjadi interaksi antara tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing 

berbeda terhadap variabel berat kering batang dan berat kering total hijauan. 

Saran 

Dari hasil penelitin ini disarankan kepada para petani/peternak untuk meningkatkan 

hasil rumput steno (Stenotaphrum secundatum) cukup ditanam pada lahan terbuka dan 

menggunakan dosis pupuk kandang kambing sebesar 30 ton ha-1 untuk mendapatkan hasil 

rumput steno terbaik pada tanah latosol.  
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